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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai akhlak tercela kepada anak-anak di
TPQ Al-Ikhlas Kota Baubau melalui media video kartun animasi. Media animasi dipilih karena daya
tarik visualnya yang tinggi dan kemampuannya menyampaikan pesan moral dengan cara yang
menyenangkan dan mudah dipahami. Program ini melibatkan 15 anak usia 6—12 tahun, dengan lima
sesi pemutaran video animasi yang membahas berbagai topik akhlak tercela, seperti berbohong,
sombong, dan malas. Setelah menonton video, dilakukan diskusi interaktif untuk memperkuat
pemahaman anak-anak terhadap pesan moral yang disampaikan. Hasil pengabdian menunjukkan
bahwa penggunaan video animasi berhasil meningkatkan pemahaman anak-anak mengenai akhlak
tercela, diikuti dengan perubahan perilaku positif. Anak-anak lebih sadar akan dampak perilaku buruk
dan termotivasi untuk menerapkan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan
ini, program ini memberikan dampak signifikan dalam mendukung pembentukan karakter anak yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Kata Kunci: Edukasi, Akhlak Tercela, Media Video, Kartun Animasi

ABSTRACT

This community service aims to educate children at TPQ Al-lkhlas in Baubau City about undesirable
behavior (akhlak tercela) through animated cartoon videos. Animated media was chosen for its high
visual appeal and ability to deliver moral messages in an enjoyable and easily understandable way.
The program involved 15 children aged 6—12 years, with five sessions featuring animated videos
addressing various topics, such as lying, arrogance, and laziness. After watching the videos,
interactive discussions were conducted to reinforce the children's understanding of the moral
messages. The results showed that the use of animated videos successfully improved the children’s
comprehension of undesirable behavior, followed by positive behavioral changes. The children
became more aware of the impact of bad behavior and were motivated to practice positive values in
their daily lives. This approach significantly contributes to shaping children’s character aligned with
Islamic values.

Keywords: Education; Undesirable Behavior, Video Media, Animated Cartoon

1. Pendahuluan

Pendidikan akhlak memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembentukan
karakter anak. Akhlak tercela, seperti sifat malas, sombong, atau suka berbohong, harus
dikenalkan dan dijelaskan dampak negatifnya sejak dini agar anak-anak dapat
menghindarinya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu lembaga yang berperan dalam
mendidik akhlak anak adalah Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ), seperti TPQ Al-lkhlas di
Kota Baubau, yang menjadi tempat anak-anak belajar tidak hanya membaca Al-Qur'an
tetapi juga memahami nilai-nilai Islam, termasuk akhlak mulia dan tercela. Di era digital
seperti sekarang, media pendidikan terus berkembang, termasuk dalam metode pengajaran
di TPQ. Salah satu metode inovatif yang mulai banyak diterapkan adalah penggunaan
media video kartun animasi sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi edukasi.
Kartun animasi memiliki daya tarik visual yang tinggi, sehingga mampu menarik perhatian
anak-anak. Selain itu, media ini dapat menyampaikan pesan moral dan pembelajaran
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akhlak dengan cara yang menyenangkan, sehingga lebih mudah dipahami dan diingat oleh
anak-anak.

Penerapan edukasi akhlak tercela melalui media video kartun animasi di TPQ Al-
Ikhlas diharapkan dapat menjadi alternatif yang efektif dalam menyampaikan nilai-nilai
moral kepada anak-anak.(Muhammadiyah & Utara, 2022) Dengan media ini, mereka tidak
hanya belajar melalui pengajaran langsung, tetapi juga melalui cerita interaktif yang relevan
dengan kehidupan mereka sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam
bagaimana video kartun animasi dapat menjadi media pembelajaran yang efektif untuk
membantu anak-anak memahami dan menghindari akhlak tercela. (Mailani, 2023)(Melviana
et al., 2023)Penerapan edukasi akhlak tercela melalui media video kartun animasi bertujuan
untuk memberikan pemahaman kepada anak-anak mengenai perilaku yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai Islam dengan cara yang menyenangkan dan mudah dicerna. Video kartun
animasi mampu menghadirkan situasi nyata dalam bentuk cerita yang menarik, sehingga
anak-anak dapat memahami konsekuensi dari perilaku tercela seperti berbohong, malas,
atau tidak menghormati orang tua. Dengan visual yang menarik dan alur cerita yang
sederhana, anak-anak lebih mudah menangkap pesan moral yang ingin disampaikan
dibandingkan dengan metode ceramah tradisional.(Afifulloh & Sulistiono, 2023)(Aprillia et
al., 2023)

Media video kartun animasi juga memberikan ruang untuk interaksi yang lebih baik
antara pengajar dan anak-anak. (Munawaroh et al., 2021) Setelah menonton video, anak-
anak dapat diajak untuk berdiskusi mengenai pesan moral yang terkandung dalam cerita.
Hal ini tidak hanya membantu mereka memahami materi, tetapi juga melatih kemampuan
berpikir kritis dan menyampaikan pendapat. (Panjaitan et al., 2020) Selain itu, pengajar
dapat memberikan penguatan nilai-nilai positif melalui diskusi ini, sehingga anak-anak tidak
hanya sekadar memahami dampak buruk dari akhlak tercela, tetapi juga termotivasi untuk
menerapkan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan media ini juga
mendukung pengembangan kreativitas dan imajinasi anak-anak. Dengan menonton video
yang penuh warna dan cerita yang menarik, mereka dapat belajar menghubungkan
pengalaman dalam cerita dengan kehidupan nyata mereka.(Putri et al., 2022)(Rafik Ahmad
et al., 2023) Anak-anak dapat lebih mudah membayangkan bagaimana menghadapi situasi
serupa dan memilih perilaku yang tepat. Dengan demikian, penerapan edukasi akhlak
tercela melalui video kartun animasi tidak hanya menjadi metode pengajaran yang efekiif,
tetapi juga sarana untuk membentuk kepribadian anak secara menyeluruh, sesuai dengan
nilai-nilai Islam.(Sari & Yatri, 2023)(Shofiyyah et al., 2020)

Kebiasaan anak yang lebih suka menonton film kartun mendorong kami untuk
berinisiatif mengubah kartun tersebut menjadi video animasi yang bermanfaat, seperti
edukasi akhlak tercela. Anak-anak cenderung menghabiskan waktu untuk menikmati
tayangan animasi karena visualnya yang menarik dan ceritanya yang menghibur. Dengan
mengarahkan kebiasaan ini ke konten yang mendidik, video animasi dapat menjadi media
yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral.(Widyaningrum & Sondari, 2021) Misalnya,
melalui cerita yang menunjukkan dampak buruk dari sifat malas atau berbohong, anak-anak
dapat belajar mengenali perilaku tercela dengan cara yang relevan dan menyenangkan.
Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pengembangan konten animasi yang menarik, tetapi
juga memastikan pesan moral tersampaikan dengan baik.(Wigalina et al., 2022) Setiap
cerita dalam video dirancang agar sesuai dengan kehidupan sehari-hari anak-anak,
sehingga mereka dapat lebih mudah memahami konteks dan menerapkannya. Karakter
dalam video dibuat sedekat mungkin dengan kepribadian anak-anak, sehingga mereka
merasa terhubung secara emosional dengan cerita yang disampaikan. Dengan pendekatan
ini, anak-anak tidak hanya sekadar menonton, tetapi juga mendapatkan pelajaran berharga
yang akan mereka ingat dalam kehidupan sehari-hari.(Utami et al., 2022)

Penggunaan video animasi ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif dan kolaboratif di TPQ. Setelah menonton video, anak-anak dapat diajak untuk
berbagi pendapat, bercerita ulang, atau bahkan membuat ide cerita mereka sendiri terkait
akhlak tercela. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman mereka tentang materi
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yang telah disampaikan, tetapi juga melatih keterampilan berbicara dan berpikir kritis.
Dengan pendekatan yang menyeluruh ini, kebiasaan menonton kartun dapat dialihkan
menjadi aktivitas yang mendukung pembentukan karakter dan akhlak anak-anak secara
positif.

Pentingnya melakukan pengabdian ini terletak pada upaya mendukung
perkembangan karakter anak-anak yang akan menjadi generasi penerus bangsa. Melalui
edukasi akhlak tercela dengan media video kartun animasi, pengabdian ini bertujuan untuk
memberikan kontribusi nyata dalam membangun fondasi moral yang kuat pada anak-anak
di TPQ Al-Ikhlas. Anak-anak yang memiliki pemahaman mendalam tentang perilaku tercela
dan dampaknya akan lebih siap menghadapi tantangan sosial yang semakin kompleks di
masa depan. Dengan demikian, program ini tidak hanya berorientasi pada pembelajaran
saat ini, tetapi juga memiliki dampak jangka panjang bagi pembentukan masyarakat yang
lebih bermoral dan beretika. Selain itu, pengabdian ini penting untuk mendukung metode
pembelajaran di TPQ agar lebih relevan dengan kebutuhan zaman. Dalam era teknologi
yang serba digital, pendekatan konvensional dalam pengajaran seringkali kurang menarik
perhatian anak-anak. Dengan menghadirkan media video kartun animasi, pengajaran
akhlak menjadi lebih menarik dan kontekstual, sehingga anak-anak tidak hanya belajar,
tetapi juga merasa terhibur. Metode ini juga memungkinkan anak-anak untuk memahami
materi secara visual, yang terbukti lebih efektif dalam meningkatkan daya ingat dan
pemahaman mereka. Hal ini sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang mengajarkan
bahwa ilmu harus disampaikan dengan cara yang baik dan penuh kasih sayang.

Pengabdian ini juga memberikan manfaat kepada para pendidik di TPQ untuk
meningkatkan keterampilan dan kreativitas mereka dalam menyampaikan materi. Dengan
menggunakan media animasi, pendidik dapat mengembangkan pendekatan inovatif dalam
mengajarkan nilai-nilai akhlak kepada anak-anak. Program ini juga dapat menjadi inspirasi
bagi lembaga pendidikan lainnya untuk mengadopsi teknologi dalam proses pengajaran,
sehingga pembelajaran akhlak dapat menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Pada
akhirnya, pengabdian ini diharapkan tidak hanya membawa perubahan positif bagi anak-
anak di TPQ Al-lkhlas, tetapi juga menjadi model yang dapat diterapkan secara luas di
berbagai lembaga pendidikan Islam lainnya.

2. Metode Pelaksanaan

Tahap pertama dalam metode pelaksanaan adalah perencanaan. Pada tahap ini,
kami menyusun konsep dan materi video animasi yang akan digunakan sebagai media
edukasi. Materi disesuaikan dengan nilai-nilai akhlak tercela yang ingin disampaikan, seperti
bahaya berbohong, sifat sombong, atau perilaku malas. Selanjutnya, tim kreatif akan
merancang alur cerita, karakter, dan visual yang menarik serta relevan dengan kehidupan
anak-anak. Proses ini melibatkan diskusi bersama pendidik di TPQ Al-Ikhlas untuk
memastikan konten sesuai dengan usia dan kebutuhan peserta didik. Selain itu,
perencanaan juga mencakup penyusunan jadwal pemutaran video serta sesi diskusi yang
akan dilakukan setelahnya.

Tahap kedua adalah pelaksanaan, di mana video animasi ditayangkan kepada anak-
anak di TPQ Al-Ikhlas. Penayangan dilakukan dalam sesi belajar terjadwal, diikuti dengan
diskusi interaktif bersama pendidik. Setelah menonton video, anak-anak diajak untuk
mengulas kembali cerita dan pesan moral yang terkandung dalam animasi tersebut. Diskusi
ini dirancang agar anak-anak dapat berbagi pandangan dan menyampaikan pemahaman
mereka tentang akhlak tercela yang disampaikan dalam video. Selain itu, anak-anak juga
diajak untuk memberikan contoh dari kehidupan sehari-hari yang relevan dengan cerita
dalam video, sehingga mereka dapat menghubungkan pelajaran dengan pengalaman
pribadi mereka. Tahap terakhir adalah evaluasi, yang bertujuan untuk mengukur efektivitas
program ini dalam menyampaikan edukasi akhlak tercela. Evaluasi dilakukan dengan
mengamati perubahan perilaku anak-anak setelah mengikuti program, serta melalui
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wawancara dengan pendidik dan orang tua untuk mendapatkan umpan balik. Selain itu,
kuesioner sederhana juga diberikan kepada anak-anak untuk mengetahui tingkat
pemahaman mereka terhadap materi yang telah disampaikan. Hasil evaluasi ini akan
digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan materi serta metode pelaksanaan ke
depannya, sehingga program ini dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi anak-
anak di TPQ Al-Ikhlas.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di TPQ Al-lkhlas kota Baubau.
Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di awali dengan meminta persetujuan
kepala pengelola TPQ Al-lkhlas melalui sebuah surat yang sudah diberikan sebelum
kegiatan pengabdian terebut dilaksanakan. Setelah Pengelola TPQ mengkonfirmasi bahwa
kegiatan pengabdian boleh dilaksanakan, maka selanjutnya mengkoordinasikan kepada
guru-guru di TPQ Al-ikhlas perihal waktu, tempat, alat-alat yang digunakan, materi ceramah,
rancangan kegiatan yang akan dilakukan serta para peserta yang akan mengikuti kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di TPQ Al-ikhlas. Kegiatan pengabdian telah disepakati yag
akan dilaksanakan di salah satu ruangan TPQ pengajian yang biasa di pakai untuk
melakukan proses belajar mengajar. Adapaun kegiatan ini dikuti oleh 15 siswa dan siwi,
yang mana para siswa dan siswi duduk dengan rapi dan tertib.

Gambar 1. Proses perkenalan diri pada Anak-anakTPQ Al-lkhlas

Pelaksanaan program "Edukasi Akhlak Tercela Melalui Media Video Kartun Animasi
pada Anak di TPQ Al-Ikhlas Kota Baubau" berhasil menarik minat dan perhatian anak-anak
dalam memahami perilaku yang tidak terpuji melalui pendekatan yang kreatif dan
menyenangkan. Sebanyak 15 anak usia 6—-12 tahun mengikuti kegiatan ini dengan antusias.
Video animasi yang digunakan menampilkan cerita sehari-hari yang relevan dengan
kehidupan mereka, seperti pentingnya berkata jujur, larangan mencuri, dan menghindari
sifat iri hati. Anak-anak tampak terhibur dengan karakter animasi yang lucu dan mudah
dipahami, sehingga pesan moral yang disampaikan lebih mudah diterima dan diingat oleh
mereka. Observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan video animasi
mampu meningkatkan pemahaman anak tentang akhlak tercela. Setelah menonton video,
dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab untuk menggali pemahaman mereka tentang pesan
yang terkandung dalam cerita. Sebagian besar anak dapat menjelaskan kembali perilaku
tidak terpuji yang harus dihindari dan alasan mengapa perilaku tersebut dilarang dalam
Islam. Anak-anak juga menunjukkan kemampuan untuk mengaitkan cerita dalam video
dengan pengalaman pribadi mereka, seperti menghindari berbohong kepada teman atau
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orang tua. Orang tua dan pengajar di TPQ Al-lkhlas juga memberikan tanggapan positif
terhadap program ini. Mereka merasa bahwa pendekatan melalui media video animasi
efektif dalam menarik perhatian anak-anak, terutama dalam menyampaikan pesan-pesan
moral yang sering kali sulit dipahami oleh anak melalui metode konvensional. Selain itu,
mereka mencatat adanya perubahan perilaku pada beberapa anak, seperti menjadi lebih
sopan, jujur, dan kooperatif setelah mengikuti program ini. Para pengajar mengapresiasi
modul panduan yang diberikan, yang membantu mereka menjelaskan lebih lanjut materi
yang disampaikan dalam video kepada anak-anak.

Secara keseluruhan, program ini berhasil memberikan dampak positif bagi anak-anak
di TPQ Al-Ikhlas Kota Baubau. Media video animasi terbukti menjadi alat edukasi yang
menarik, efektif, dan relevan dengan kebutuhan anak-anak dalam memahami akhlak
tercela. Dengan keberhasilan ini, program serupa diharapkan dapat terus dikembangkan
dan diterapkan di TPQ lain sebagai bagian dari upaya membentuk generasi yang memiliki
akhlak mulia sejak usia dini. Untuk keberlanjutan, pengajar dan orang tua diharapkan terus
mendampingi anak-anak dalam menerapkan nilai-nilai moral yang telah dipelajari, baik di
lingkungan TPQ maupun di rumabh.
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Gambar 2. Tampilan awal dari video kartun animasi tentang akhlak tercela

Ceramah materi yang berjudul “Memberikan Edukasi Mengenai Akhlak Tercela
Melalui Media Video Kartun Animasi Pada Anak-anak TPQ Al-Ikhlas di Lorong Perintis
Baubau”. Adapun materi ini berisi tentang apa itu akhlak?, apa itu akhlak tu akhlak tercela?,
bagaiamana cara menjauhi akhlak tercela?, dan bagaiamana cara mengatasi dari akhlak
tercela?, semua penjelasan tersebut ada pada gambar ke 2, yang dimana dalam video
kartun animasi pada gambar tersebut akan menyampaikan semua pesan moral serta
penjelasan mengenai akhlak tercela.

Sebelum penerapan video kartun, hasil penilaian menunjukkan bahwa sebagian besar
anak-anak memiliki pemahaman yang terbatas tentang akhlak tercela. Mereka mampu
mengidentifikasi beberapa contoh perilaku buruk, tetapi tidak selalu memahami dampaknya.
Video kartun animasi disajikan dalam lima sesi, masing-masing berdurasi 30 menit. Setiap
sesi membabhas satu topik akhlak tercela, seperti pemarah, sombong, dan pilih kasih. Video
tersebut dapat menarik minat anak-anak karena disetiap fitur pembelajarannya didukung
animasi, narasi pendukung, audio dan permainan yang mengedukasi. Setelah penerapan
video kartun, hasil penilaian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman anak-
anak tentang akhlak tercela. Anak-anak dapat menjelaskan lebih rinci tentang perilaku buruk
yang dibahas dalam video dan memberikan contoh situasi nyata di mana perilaku tersebut
terjadi. Berdasarkan wawancara dan observasi, anak-anak menunjukkan minat yang tinggi
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terhadap video kartun. Mereka merasa bahwa video tersebut mudah dipahami dan
menyenangkan untuk ditonton. Selain itu, anak-anak juga menyatakan bahwa video kartun
membantu mereka memahami konsep akhlak tercela dengan lebih baik.

Setelah memaparkan materi, sebagaimana pada gambar 3 peserta didik dipersilahkan
memberikan pertanyaan seputar materi ceramah yang sudah dijelaskan sebelumnya. Pada
sesi taya jawab ini bisa dijadikan penilaian kepada para peserta didik untuk mengetahui
sudah sejauh mana mereka tertarik denganmateri yang disampaikan serta ketertarikan
mereka dalam menerapakan akhlak yang mulai di kehidupan sehari-hari mereka serta
menjauhi yang apa saja yang menjadi akhlak tecela. Yang mana apabila peserta didik
memberikan pertanyaan akan diberi hadiah untuk membuat semangat mereka terpacu
memberi pertayaan.

Gambar 3. Melakukan evaluasi yang berupa tanya jawab

Pengabdian tentang video kartun animasi dalam memberikan edukasi mengenai
akhlak tercela pada anak-anak TPQ Al-Ikhlas terbukti berhasil menarik perhatian dan minat
belajar anak-anak. Penggunaan media animasi memberikan pendekatan yang kreatif dan
menyenangkan, sehingga anak-anak merasa lebih tertarik untuk mengikuti materi yang
disampaikan. Animasi dengan visual yang menarik dan cerita yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari anak-anak membuat mereka lebih mudah memahami pesan yang
disampaikan. Karakter dalam video kartun juga dirancang untuk menjadi panutan, sehingga
anak-anak dapat dengan mudah mengidentifikasi perilaku baik yang harus ditiru dan
perilaku tercela yang harus dihindari.

Metode ini terbukti efektif karena anak-anak mampu memahami materi tentang akhlak
tercela secara menyeluruh. Setiap video disusun dengan alur cerita yang sederhana, pesan
moral yang jelas, dan ilustrasi yang menarik, sehingga pesan-pesan mengenai larangan
berbohong, mencuri, atau bersikap sombong dapat diterima dengan baik oleh anak-anak.
Setelah menonton video, anak-anak juga diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan
menjawab pertanyaan tentang cerita dalam animasi tersebut. Hasil diskusi menunjukkan
bahwa mereka mampu menjelaskan kembali isi cerita dengan kata-kata mereka sendiri dan
menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari.

Keberhasilan penggunaan video animasi juga didukung oleh kemampuannya
membantu anak-anak lebih mudah mengingat materi yang disampaikan. Visual yang kuat
dan cerita yang menghibur meninggalkan kesan mendalam bagi anak-anak, sehingga
pesan moral yang terkandung dalam video menjadi lebih melekat. Misalnya, anak-anak
yang sebelumnya mungkin sulit memahami dampak buruk dari berbohong kini dapat
mengingatnya melalui karakter dalam video yang menunjukkan konsekuensi dari perilaku
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tersebut. Dengan begitu, media ini tidak hanya menjadi sarana belajar tetapi juga alat
pengingat yang efektif untuk membentuk perilaku positif.

Selain memberikan dampak positif pada pemahaman anak-anak, metode ini juga
mendapatkan respons yang sangat baik dari pengajar dan orang tua. Mereka merasa bahwa
media animasi merupakan pendekatan yang relevan dan mudah diterima oleh anak-anak di
era digital ini. Orang tua juga melaporkan adanya perubahan perilaku positif pada anak-
anak mereka setelah mengikuti program ini. Beberapa anak menjadi lebih sadar akan
tindakan mereka, seperti meminta maaf jika melakukan kesalahan atau lebih terbuka untuk
bercerita tentang apa yang mereka alami di sekolah atau di rumah. Para pengajar di TPQ
Al-Ikhlas juga mengapresiasi program ini karena membantu mereka menyampaikan nilai-
nilai moral secara lebih efektif dan efisien.

Secara keseluruhan, pengabdian ini memberikan dampak yang sangat positif bagi
anak-anak TPQ Al-lkhlas. Media video kartun animasi terbukti tidak hanya mampu menarik
perhatian tetapi juga menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan materi edukasi
mengenai akhlak tercela. Anak-anak tidak hanya memahami materi dengan mudabh, tetapi
juga mampu mengingat dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Program ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang inovatif seperti video animasi dapat menjadi solusi
untuk menanamkan nilai-nilai moral pada anak sejak dini. Dengan keberhasilan ini, metode
serupa diharapkan dapat diterapkan di berbagai TPQ lainnya untuk membentuk Membentuk
generasi yang memiliki akhlak mulia merupakan tujuan utama dalam pendidikan, khususnya
di usia anak-anak, di mana karakter dan nilai-nilai moral mulai terbentuk. Proses ini
membutuhkan pendekatan yang terencana dan konsisten, dengan melibatkan berbagai
pihak, seperti orang tua, guru, dan komunitas. Pendidikan akhlak tidak hanya sebatas
memberikan pemahaman tentang perilaku yang baik dan buruk, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan rasa hormat. Metode yang kreatif dan menarik, seperti penggunaan media
edukasi interaktif, cerita inspiratif, dan aktivitas yang relevan dengan dunia anak, dapat
membantu menanamkan nilai-nilai ini secara lebih efektif. Dengan memanfaatkan berbagai
pendekatan yang holistik, generasi yang memiliki akhlak mulia tidak hanya akan tumbuh
menjadi individu yang bermoral, tetapi juga menjadi aset berharga yang mampu
memberikan kontribusi positif bagi keluarga, masyarakat, dan bangsa.

4. Kesimpulan

Pengabdian tentang edukasi akhlak tercela melalui media video kartun animasi di
TPQ Al-lkhlas Kota Baubau memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
pemahaman dan perilaku anak-anak. Program ini memanfaatkan pendekatan yang kreatif
dan menarik, dengan menampilkan cerita yang relevan dengan kehidupan sehari-hari anak-
anak. Penggunaan video animasi terbukti mampu meningkatkan pemahaman anak-anak
tentang perilaku tercela, seperti berbohong, malas, dan sombong, serta dampaknya dalam
kehidupan mereka. Visual yang menarik dan cerita sederhana dalam video membantu anak-
anak lebih mudah memahami dan mengingat pesan moral yang disampaikan.

Melalui sesi diskusi interaktif setelah menonton video, anak-anak tidak hanya
memahami pesan moral tetapi juga mampu menghubungkannya dengan pengalaman
pribadi mereka. Pendekatan ini melatih mereka berpikir kritis, menyampaikan pendapat, dan
menginternalisasi nilai-nilai positif. Observasi menunjukkan bahwa anak-anak lebih sadar
akan perilaku mereka dan mulai menerapkan tindakan yang lebih baik dalam kehidupan
sehari-hari. Keberhasilan ini juga diperkuat oleh dukungan pengajar dan orang tua, yang
melihat perubahan nyata pada perilaku anak-anak setelah mengikuti program. Selain itu,
media animasi ini tidak hanya menarik perhatian anak-anak tetapi juga memberikan dampak
jangka panjang dalam membentuk karakter mereka. Anak-anak menjadi lebih termotivasi
untuk menghindari perilaku tercela dan menjalankan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Program ini juga memberikan wawasan baru bagi pengajar di TPQ dalam
mengembangkan metode pengajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan zaman,
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khususnya di era digital ini. Secara keseluruhan, penggunaan video kartun animasi sebagai
media edukasi terbukti menjadi solusi yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai moral
kepada anak-anak. Program ini tidak hanya membantu anak-anak memahami dan
mengingat materi, tetapi juga membentuk kebiasaan baik yang dapat berdampak positif
dalam jangka panjang. Dengan keberhasilan ini, diharapkan metode serupa dapat diadopsi
secara lebih luas oleh lembaga pendidikan lainnya untuk menanamkan nilai-nilai akhlak
mulia pada generasi muda sejak usia dini.
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